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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam
bentuk publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk
tujuan tertentu yang bukan demi keperluan riset yang dilakukan peneliti
saat ini secara spesifik.*

Penelitian sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber
pertama sebagai saran untuk memperoleh data atau informasi untuk
menjawab masalah yang diteliti. Penelitian ini juga dikenal dengan
penelitian menggunakan studi kepustakaan.

Penelitian ini merupakan penelitian analitis atau sering disebut
dengan explanatory research karena tidak hanya bertujuan menjelasskan
berbagai macam variabel namun juga menganalisis dan mengukur
hubungan-hubungan antar variabel tersebut. Dalam penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk bilangan. Data

yang digunakan merupakan data sekunder karena bersumber data laporan

'Suryani, Hendriadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, Edisi Pertama, .... him. 171.

Z Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta :
Graha Ilmu, 2006) him 17.
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keuangan Bank BRI Syariah tahun 2015-2020 yang berasal dari website
resmi Bank BRI Syariah. Dalam penelitian ini data sekunder yang
digunakan terdiri dari 1 (satu) variabel dependen dan 4 (empat) variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Market
Share. Sedangkan 4 (empat) variabel independen meliputi CAR, CER,

ROA, dan NPF-Neto.

B. Metode Pengumpulan Data

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk
suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Data didapatkan dengan mengukur nilai satu
atau lebih variabel dalam sampel (atau populasi). Semua data pada
hakikatnya merupakan cerminan suatu variabel yang diukur menurut
klasifikasinya. Dengan demikian data dapat diklasifikasikan berdasarkan
berbagai kriteria, misalnya berdasarkan jenisnya, sifatnya, sumbernya,
cara memperolehnya, dan waktu pengumpulannya.

Analisis data dikaitkan dengan model strategi riset gabungan
yang digunakan. Pertimbangkan bahwa didalam riset menggunakan
pendekatan kuantitatif umunya menggunakan analisis numerik deskriptif
dan inferensi; sedang dalam riset yang menggunakan pendekatan

kualitatif analisis deskriptif/narasi.

®Jonathan Sarwono, Mixed Methods Cara Menggabung Riset Kuantitatif dan Riset
Kualitatif Secara Benar, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2011) , him. 143.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Sesuai dengan
bentuknya data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis dengan
menggunkan perhitungan statistik (SPSS 26), sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data sekunder.

Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh peneliti melalui
sumber-sumber  resmi  lainnya, misalnya instalansi-instalansi
pemerintahan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), termasuk Badan
Pusat Statistik (BPS). Peneliti bukan merupakan orang pertama yang
mengumpulkan data tersebut.’

Dan memiliki jenis instrumen penelitian, dan jenis instrumen
penelitian ini adalah:

1. Studi Dokumentasi
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, data yang diperoleh dari rasio keuangan Bank BRI Syariah
pada tahun 2015-2020 yang diambil dari website resmi Bank BRI
Syariah.
2. Library Research
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang

diperoleh dari literatur buku, e-book, artikel, jurnal dan sejenisnya.

*Sirilius Seran, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial, Cetakan Pertama,
(Seleman: Deepublish, 2020), him. 28.
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Yang berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai upaya untuk
mendapatkan data yang benar.
3. Internet Research
Dengan seiring berkembangnya zaman penulis juga melakukan
penelitian dengan teknonilogi serta adanya wabah corona virus yang
membuat terbatasnya aktivitas, sehingga penulis dapat mengakses

dari internet.

C. Objek dan Subjek
1. Objek
Yang dimaksud objek penelitian ini adalah hal yang menjadi
sasaran penelitian. Objek penelitian ini adalah dapat berupa orang,
organisasi atau brang yang akan diteliti. Objek adalah persoalah yang
akan diteliti untuk mendapatkan data secara terarah. Dan objek dari
penelitian ini adalah rasio keuangan dan market share.
2. Subjek
Yang dimaksud degan subjek penelitian ini adalah orang,
tempat atau benda yang diamati sebagai sasaran. Adapun subjek

dalam penelitian ini, adalah bank BRI syariah.
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau benda, yang
dijadikan objek penelitian. > Populasi dari penelitian ini adalah
keseluruhan data dari market share, CAR, CER, ROA dan NPF-
Netto pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil
untuk diteliti dan hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi
dari populasi secara keseluruhan. Dengan demikian, sampel
merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan teknik atau
metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi terhadap populasi.®
Sampel dari penelitian ini sebanyak 30 laporan rasio keuangan
tahunan yaitu pada tahun 2015 sampai tahun 2020 pada Bank BRI

Syariah.

*Suryani, Hendriadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 190.

®Suryani, Hendriadi, Metode Riset Kuantitatif Teori dan Aplikasi pada Penelitian
Bidang Manajemen dan Ekonomi Islam, Edisi Pertama, ..... him. 192.
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E. Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau keinginan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Penelitian ini meliputi variabel dependen dan independen.
1. Variabel Dependen (Y)

Variabel bebas (dependent variabel) adalah variabel yang
nilai-nilainya bergantung pada variabel lainnya, biasanya
disimbolkan dengan (). Variabel itu digunakan untuk meramalkan
atau diterangkan nilainya.’

Variabel ini merupakan jenis yang dipercaya, dapar
memberi pengaruh variabel terikat, dengan kata lain variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat.

2. Variabel Independen (X)

Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel
yang nilai-nilainya bergantung pada variabel lainnya, biasanya
disimbolkan dengan (X). Variabel itu digunakan untuk meramalkan

atau menerangkan variabel yang lain.?

"M Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) Cetakan
Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him 227.

8M Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif) Cetakan
Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him 227.
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F. Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Kata statistik berasal dari bahasa latin, yaitu status yang berarti

negara atau menyatakan hal-hal yang berhubungan dengan

ketatanegraan. Pengertian statistik ini kemudian berkembang seiring
dengan perkembangan zaman, sebagai berikut:

1.1 Statistik adalah sekumpulanangka untuk menerangkan sesuatu,
baik anggka yang masih acarak maupun angka yang sudah
tersusun dalam tabel

1.2 Statistik adalah sekumpulan cara dan aturan tentang
pengumpulan, pengolahan ,analisis, serta penafsiran data yang
terdiri dari angka-angka.

1.3 Statistik adalah sekumpulan angka yang menjelaskan sifat-sifat
dari data hasil pengamatan/penelitian.®

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian ini untuk menguiji
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuk menghindari
terjadinya estimasi yang bisa mengingat tidak pada semua data dapat
diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan adalah uji normalitas,

uji autokorelasi, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas.

® Leni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif” Jurnal Hikmah, Vol 14, No
1,2017, him 49.
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2.1 Uji Autokorelasikut

Istilah aotukorelasi dapat didefinisikan sebagai
korelasi antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan
menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang (seperti
dalam data cross-sectional). Dalam konteks regresi, model regresi
linier klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi seperti itu tidak
terdapat dalam disturbansi atau gangguan. '

2.2 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah
model regresi ditemukan kolerasi (hubungan kuat) antar variabel
bebas. Model regresi yang baik adalah tidak adanya
multikolinieritas.™*

Istilah multikolinearitas pada mulanya
multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang sempurna atau
pasti diantaranya beberapa atau semua variabel bebas dalam model
regresi. Misalnya meliputi variabel yang menjelaskan X;, Xo,......,Xx

(dimana X;=0)."

Y Damodar Gujarati, Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Erlangga, 1999)
, him 201.

Surya Eka Priatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS, (Banjarmasin: Yayasan Kita Menulis, 2020), him 54.

2Damodar Gujarati, Sumarno Zain, Ekonometrika Dasar, (Jakarta: Erlangga, 1999)
, him158.
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2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji untuk mengetahui
penyimpangan asumsi regresi (apakah terdapat ketidak samaan
varian dari residual dalam sebuah pengematan dari model regresi).
Model regresi yang baik adalah terbebas dari gejala atau gangguan
asumsi heteroskedastisitas.

Residual adalah variabel-variabel lain yang terlibat akan
tetapi tidak termuat didalam model atau dengan kata lain residu
adalah variabel yang tidak diketahui sehingga diasumsikan bersifat
acak.

Jika kita akan meregresikan variabel bebasnya dengan
variabel residualnya menggunakan uji glejser, kemudian nanti
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi lebih besar dari pada
0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dan sebaliknya.*®

2.4 Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
nilai residual berdistribusi normal atau tidak, model regresi yang baik

adalah yang nilai residualnya berdistribusi normal.*

Surya Eka Priatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS, (Banjarmasin: Yayasan Kita Menulis, 2020). HIm 58.

Y“Surya Eka Priatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS,... him 48.
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3. Analisis Regresi Linier Berganda
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan analisis regresi
linear berganda, analisis ini untuk menggambarkan hubungan antara
variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. ** Dengan tujuan
menduga tau meramalkan nilai rata-rata hitung atau rata-rata populasi
dari variabel dependen berdasarkan pengetahuan mengenai  nilai

variabel independen. Dengan menggunakan model sebagai berikut:

Y=a+b X+ b X, + byXs + b X, +6€

Dimana;

Y= Market Share

X1 =CAR
X2 =CER
Xz = ROA

X4 = NPF-Netto

a = Konstanta

b (1) = Koefisien regresi antara variabel independen (X)
terhadap Variabel dependen (Y)

e = error of estimate

15 Douglas A, Lind, dkk, Teknik-teknik Statistika Dalam Bisnis Dan Ekonomi Edisi
15, Buku 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2014) him. 125.
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4. Uji Hipotesis
1) Uji Statistik t

Uji t adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
bebas secara sendiri-sendiri atau parsial terhadap variabel terikat.
Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi kurang dari
0,05 dari thitung lebih besar dari tnel, maka ada pengaruh sat variabel
bebas versus variabel terikat.

Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05
dan thiwng lebih Kkecil daripada twhe maka tidak ada pengaruh satu
variabel bebas versus variabel terikat.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas
secara sendiri-sendiri (Parsial) terhadap variabel terikat.

Dasar penganmbilan keputusan:
1. Jika ada nilai signifikansi < 0,05 dan thiwng > dari tipe, Maka ada
pengaruh 1 variabel bebas versus variabel terikat.
2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dari thiwng < traner, maka tidak ada
pengeruh 1 variabel bebas versus variabel terikat.™
2) Uji Statistik F (Uji Pengaruh Simultan)

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas

secara bersama-sama (Simultan) terhadap variabel terikat. Uji F ini

digunakan untuk menguji hipotesis 3 (H3).

1° Surya Eka Priatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS, (Banjarmasin: Yayasan Kita Menulis, 2020), him 66.

55



Dasar pengembilan keputusan:

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan fiwung > F, maka ada pengeruh
variabel bebas secara silmultan versus variabel terikat.

2. Jika nilai signifikansi > 0,05 dan fhwung < F, maka tidak ada
pengeruh variabel bebas secara silmultan versus variabel
terikat.!’

3) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen.® Selain itu uji R? juga bisa digunakan untuk

mengukur seberapa baik garis regresi yang kita miliki.

Y"Surya Eka Priatna, Analisis Statistik Sosial Rangkaian Penelitian Kuantitatif
Menggunakan SPSS, .... hlm 67.

¥R Yudha Adi Putro, Mustapha Kamal, “Analisis Pengaruh brand Reputation,
Brand Competence, dan Brand Liking Terhadap Trust In Brand Pada Komsumen Windows
Phone Nokia di Surabaya”, Jurnal Studi Manajemen dan Organisasi, Vol. 10, No. 2, 2013,
him. 2.
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